

         Nabi Nuh pernah menanam pohon anggur, tetapi pohon itu tidak mau tumbuh dengan subur. Iblis kemudian mendatangi Nabi Nuh kemudian berkata, “Hai Nabi Allah, jika engkau menghendaki pohon ini tumbuh subur, ijinkanlah aku menyembelih tujuh ekor binatang.” Nabi Nuh berkata,” kerjakanlah!”
         Iblis kemudian menyembelih harimau, beruang, macan loreng, anjing hutan, ayam jantan, dan garangan. Darah semua binatang tersebut kemudian disiramkan pada pohon anggur tersebut hingga. Menjadi subur dan berbuah tujuh macam warna. Padahal sebelumnya hanya satu warna saja.

        Karena itu, orang yang meminum anggur menjadi pemberani seperti harimau, kuat seperti, suka marah seperti macan loreng, suka berbicara seperti anjing hutan, suka membunuh seperti anjing, suka balas dendam seperti garangan, dan suka bersuara seperti ayam jantan.

                            Penjelasan:

                                               Kisah ini sangat aneh dan ganjil. Karena itu, kita tidak     
                                               Perlu menbicarakannya kembali.


 Pada suatu malam seorang nabi bermimpi mendapat lima permintaan dari Allah. benda kedua. Ketiga, biarkanlah. Keempat, jangan kau putuskan harapannya. Adapun yang kelima, larilah darinya. 
Keesokan harinya seorang Nabi tersebut berangkat. Benda pertama yang dijumpainya adalah sebuah bukit hitam. Ia berhenti dalam keadaan bingung, lalu berkata,” Aku diperintahkan untuk memakan benda pertama yang aku jumpai. Bagaimana mungkin aku dapat memakan benda sebesar ini.” Namun, ia sadar bahwa Allah tidak mungkin memerintahkan sesuatu yang mustahil dilaksanakan. Akhirnya, ia berjalan menuju bukit itu dengan niat untuk memakannya. Ketika ia mandekati tiba-tiba bukit itu mengicil sehingga menjadi sebesar satu suapan. Ia pun memakan bukit kecil itu yang rasanya ternyata manis bagaikan madu.                                                                        Kemudian, ia berjalan lagi dan menemukan sebuah mangkuk emas. Ia pun laksanakan perintah kedua, yaitu menyembunyikan benda itu. Ia segera menggali sebuah sumur untuk menimbun mangkuk emas itu. setelah ia menguburkannya, tiba-tiba mangkuk emas itu keluar lagi. Ia pun kenbali menguburkannya. Namun, lagi-lagi mangkuk emas itu keluar lagi dengan sendirinya. Akhirnya, ia melaksanakan perintah ketiga, yaitu membiarkannya. 
Ketika sang nabi berjalan, tiba-tiba ada seekor burung dikejar elang. Burung mendatanginya, lalu berkata, Ya Nabiyullah, tolonglah aku!” ia kemudian memasukkan burung itu kedalam bajunya. Datanglah elang sambil berkata, ”Ya Nabiyullah, aku sangat lapar karena sejak pagi belummendapatkan mangsa. Karena itu, janganlah engkau memutuskan harapanku untuk memperoleh rezekiku.”  
